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ABSTRAK
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Penelitian ini mengkaji transformasi padanan kata bahasa Indonesia yang muncul dalamtrenkontendiPlatformmediasosialTikTok.Perkembanganteknologidigital dan meningkatnya penggunaan media sosial telah memunculkan bentuk-bentuk baru dalam penggunaan bahasa, termasuk dalam hal padanan kata. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagaimana padanan kata bahasaIndonesiamengalamitransformasidalamkontekskontenkreatifdiTikTok. Dalam penelitian diperlakukan adanya identifikasi masalah untuk memperjelas rincian masalah, berdasarkan rumusan diatas maka identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai yaitu Banyak istilah asing atau istilah baru yang digunakan dalamkontenTikTokyangbelummemilikipadananresmidalambahasaIndonesia. PenggunaanpadanankatadalamkontenTikTokituseringkalitidaksesuaidengan kaidah bahasa Indonesia. Kurangnya kesadaran pengguna media sosial khususnya penggunaTikTokterhadappentingnyapenggunaanbahasaIndonesiayangbaikdan benar. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulandatamelaluiobservasidandokumentasiterhadapkontenTikTokyang sedang tren dalam periode tertentu. Analisis dilakukan dengan menelusuri penggunaan kata-kata yang mengalami perubahan makna, perluasan makna, atau penciptaan padanan baru yang berbeda dari kaidah baku. Hasil penelitian menunjukkanbahwatrendiTikTokmendorongterbentuknyavariasipadanankata yang dipengaruhi oleh kreativitas pengguna, gaya bahasa populer, dan kebutuhan akanekspresiyangrelevandenganbudayadigital.Temuaninimenunjukkanbahwa mediasosialberperansebagairuangdinamisdalampembentukandantransformasi bahasa Indonesia di era modern.
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TRANSFORMATIONOFINDONESIANWORDSEQUIVALENTSIN TIKTOK CONTENT TRENDS


ABSTRACT
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[image: ]This study examines the transformation of Indonesian equivalents that appear in content trends on theTikTok social media Platform. The development of digital technology and the increasing use of social media have given rise to new forms of language use, including in terms of equivalents. This study aims to identify and describe how Indonesian equivalents undergo transformation in the context of creativecontentonTikTok.Inthestudy,thereisaproblemidentificationtoclarify the details of the problem, based on the formulation above, the problem identificationinthisstudyisasFollows:Manyforeigntermsornewtermsareused inTikTok content that do not have official equivalents in Indonesian. The use of equivalent words inTikTok content is often not in accordance with Indonesian languagerules.Lackofawarenessofsocialmediausers,especiallyTikTokusers, regarding the importance of using good and correct Indonesian. The method used is a descriptive qualitative method with data collection techniques through observationanddocumentationoftrendingTikTokcontentinacertainperiod.The analysis was carried out by tracing the use of words that experienced changes in meaning,expansionofmeaning,orthecreationofnewequivalentsthatdifferfrom standardrules.Theresults of thestudyshow thattrends onTikTok encouragethe formation of variations in equivalent words that are influenced by user creativity, popular language styles, and the need for expressions that are relevant to digital culture. These findings indicate that social media plays a role as a dynamic space intheformationandtransformationoftheIndonesianlanguageinthemodernera.
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